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ABSTRAK 

Muhamad Danis Septian Nim 1908304074 “Dimensi Lokalitas Dalam 

Pengajian Kitab Tafsir Jalalain Di Pondok Pesantren Tuhfathul Athfal 

(Yafata Di Subang) 

Pengajian kitab Tafsir al-Qur’an yang sudah banyak dikaji oleh 

kalangan pendidikan berbasis boarding school minimal mereka mengkaji 

kitab Tafsir al-Jalalain pada ajiannya. Seperti di pondok pesantren yafata 

kalijati subang, suatu lembaga pondok pesantren dengan berbasis al-Qur’an 

pembelajarannya masih bisa mengkaji kitab Tafsir al-Jalalain dengan 

menggunakan Bahasa Sunda dengan seni-seni yang diaji didalamnya serta 

terdapat candaan petuah-petuah dan banyolan khas Sunda.  

Penelitian ini mengkaji tentang kajian lokalitas dalam pengajian kitab 

Tafsir jalalain dengan berbahasa lokal (sunda) serta Akulturasi yang terjadi 

pada pengajian kitab tafsir Jalalain ini. Metode pada penelitian ini 

menggunakan penelitian kualitatif. Dengan bentuk penelitian lapangan (field 

research) yaitu penelitian yang dilakukan disuatu lapangan/lokasi untuk 

langsung terjun ke lapangan. lokasi yang dipilih yaitu menggambarkan 

keadaan fenomena yang sedang terjadi pada lokasi tersebut yaitu pondok 

pesantren Tuhfatul Athfal (yafata di subang).  

Kerangka teori yang digunakan ialah teori lokalitas dan teori 

akulturasi, yaitu dengan cara meneliti gaya lokalitas yang digunakan dalam 

pengajiannya serta menganalisa akulturasi yang terjadi di tempat itu. 

Penggunaan gaya lokalitas ini dilakukan dengan tujuan mempermudah para 

santri dalam belajar, begitu juga teritorial di pesantren adalah etnis sunda 

(sunda kaler/pantura), serta sanad pengantar pengajarnya berbahasa sunda. 

untuk akulturasi yang terjadi ialah perpaduan antara budaya lokal(sunda) 

dengan budaya Islam. Hasil dari penelitian ini adalah peran pengajar untuk 

mempermudah daya serap santri/murid dalam pengajian kitab tafsir yang 

berbudaya Islam secara berbahasa arab dan dipadukan kepada lokalitas yang 

ada sehingga terjadinya akulturasi addition yang saling menguntungkan 

dengan tujuan yang sama yaitu tersampaikannya kedua ajaran budaya itu.  

Kata kunci : Lokalitas Tafsir, Akulturasi, Budaya Sunda. 
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MOTTO 

 

Kesuksesan bukan hal yang kebetulan  

melainkan doa orang tua yang kuat.  

 

Gak ada yang tahu cara paling benar untuk menjalani 

hidup, kita semua baru lahir sekali! 

Maka Sebaik-baik hidup kematian adalah hasilnya, 

 dan sebaik-baiknya kematian ialah menjalankan hidup 

yang lebih baik. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB – LATIN 

Transliterasi merupakan penyalinan dengan penggantian huruf dari 

abjad yang satu ke abjad yang lain. Dalam penulisan  skripsi ini transliterasi 

arab-latin, mengacu pada berikut ini : 

1. Konsonan Tunggal 

Arab Latin Arab Latin 

 Dh ض A ا

 Th ط B ب

 Zh ظ T ت

 a‘ ع Ts ث

 Gh غ J ج

 F ف H ح

 Q ق Kh خ

 K ك D د

 L ل Dz ذ

 M م R ر

 N ن Z ز

 W و S س

 H ه Sy ش

 W ي Sh ص
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2. Vokal 

Vokal Tunggal Vokal Panjang Vokal Rangkap 

Fathah      : a ا  : a ْ  ai : ...ي 
Kasroh      : i ي : i  ْو... : au 
Dhommah : u و : u  

 

3.  Kata Sandang  

     a. Kata sandang yang diikuti alif lam (ال )al-qamariyah 

ditransliterasikan            sesuai dengan bunyinya.  

         Contoh: البقرة − al-Baqarah  املدينة − al-Madînah 

     b. Kata sandang yang diikuti oleh alif lam (ال) as-syamsiyah sesuai      

         dengan  aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.  

Contoh : الرجل −  ar-Rajul الشمس −asy-Syams 

4. Syaddah (Tasydid) 

 Syaddah (Tasydid) dalam sistem aksara Arab digunakan lambang 

(ّ ), sedangkan untuk alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu 

dengan cara menggandakan, huruf yang bertanda tasydid. Aturan ini 

berlaku secara umum, baik tasydid yang berada di tengahkata, di akhir 

kata ataupun yang terletak setelah kata sandang yang diikuti oleh huruf-

huruf syamsiyah.  

Contoh :   Âmana as-Sufahâ`u – امن السفهاءْ  Âmanna billâhi−  امناْباللهْ

5. Ta’ Marbuthah (ة) 
Apabila berdiri sendiri, waqaf atau diikuti oleh kata sifat (na`at), 

maka huruf tersebut dialih aksarakan menjadi huruf “h”.  
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Contoh: ْالافدة −ْal-Af`idah  
Sedangkan ta` Marbûthah ((ة yang diikuti atau disambungkan (di-washal) 

dengan kata benda (isim), maka dialih aksarakan menjadi huruf “t”.  

Contoh :ْالايةْْالكبرا –al-Âyat al-Kubrâ  

 

6. Hamzah ditrasliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Bila terletak di 

awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena dalam bahasa Arab 

berupa alif.  

Contoh   Umirtu− امرتْْ Syai`un –      شيءْْ 

 

7. Huruf Kapital Sistem penulisan huruf Arab tidak mengenal huruf kapital, 

akan tetapi apabila telah dialih aksarakan maka berlaku ketentuan Ejaan 

yang Disempurnakan (EYD) Bahasa Indonesia, seperti penulisan awal 

kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. 

Ketentuan yang berlaku pada EYD berlaku pula dalam alih aksara ini, 

seperti cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold) dan ketentuan lainnya. 

Adapun untuk nama diri dengan kata sandang, maka huruf yang ditulis 

kapital adalah awal nama diri, bukan kata sandang. Contoh: `Ali Hasan 

al-Âridh, al-Asqallânî, al-Farmawî, dan seterusnya. Khusus untuk 

penulisan kata Al-Qur’an dan nama-nama surahnya menggunakan huruf 

kapital.  

Contoh: Al-Qur`an, Al-Baqarah, Al-Fâtihah, dan seterusnya 
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